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MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA MATERI VEKTOR,
OPERASI VEKTOR, PANJANG VEKTOR, SUDUT ANTARVEKTOR DALAM RUANG
BERDIMENSI DUA (BIDANG) DAN BERDIMENSI TIGA MELALUI PEMBELAJARAN
KOOPERATIF BERBANTUAN MEDIA GAMBAR PADA PESERTA DIDIK KELAS X
MIPA 1 DI SMA NEGERI 1 KUTA SELATAN TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Oleh:
I Ketut Gawiana
SMAN 1 Kuta Selatan

ABSTRAK

Pelajaran Matematika bagi banyak siswa menjadi beban selama menjalani masa sekolah,
padahal Matematika adalah ilmu dasar dari tingkat pendidikan dasar sampai tingkat pendidikan
tinggi. Realitas saat ini, banyak siswa merasa kesulitan dalam mempelajari dan menguasai pelajaran
Matematika di sekolah, hal ini berefek pada rendahnya prestasi belajar Matematika, begitu juga yang
dialami oleh siswa SMA Negeri 1 Kuta Selatan khususnya di kelas X MIPA 1.

Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 23 siswa, nilai rata-rata mencapai 77,22.
Artinya pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar efektif digunakan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa pada materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam
Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa mendengarkan materi yang
di sampaikan guru, siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran Matematika materi Vektor,
Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan
Berdimensi Tiga, siswa dapat mengungkapkan pendapatnya, siswa bertanya tentang hal-hal yang
tidak diketahui dan siswa dapat bekerja kelompok dengan teman lainnya.

Hasil observasi menunjukkan skor 127. Artinya aktifitas siswa di dalam kelas cukup baik. Akan
tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran Matematika materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang
Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga maka peneliti
hendak melaksanakan siklus I1.

Pada siklus Il jumlah siswa tuntas belajar mencapai 34 siswa, nilai rata-rata mencapai 82,5.
Artinya pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar efektif digunakan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa pada materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam
Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga.

Hasil observasi menunjukkan skor 162. Artinya aktifitas siswa di dalam kelas sangat baik.

Kata Kunci: Prestasi Belajar Matematika Materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut
Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga, Pembelajaran Kooperatif
Berbantuan Media Gambar

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga
SMA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar
Matematika. Cornelius dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 253) mengemukakan bahwa lima
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alasan tentang perlunya belajar Matematika karena Matematika merupakan sarana berpikir
jelas dan logis, sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, sarana mengenal
pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan
sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap budaya.

Tetapi pada kenyataannya, banyak siswa yang mengeluh untuk mempelajari Matematika dan
memperoleh hasil belajar yang rendah pada pelajaran Matematika dibandingkan dengan pelajaran
yang lain. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi di antaranya faktor dari
individu atau siswa itu sendiri dan faktor dari luar individu, misalnya: guru, media pembelajaran,
alat yang membantu dalam pembelajaran dll.

Matematika mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Contoh
nyata dalam hal transaksi jual-beli yang sering dilakukan oleh setiap orang, pasti menggunakan
unsur-unsur berhitung yang ada di dalam Matematika. Dengan belajar Matematika juga, secara
tidak langsung melatih seseorang untuk berfikir secara rasional dan lebih menggunakan logika.
Matematika juga sangat berperan penting dalam bidang teknologi dan ilmu sains. Akan tetapi,
nyatanya bagi para pelajar, sebagian besar merasa malas, tidak tertarik bahkan kalau bisa mereka
ingin menghindar dari mata pelajaran tersebut.

Adapun hasil pengamatan guru di kelas, pada mapel Matematika khususnya materi Vektor,
Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan
Berdimensi Tiga, siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Kuta Selatan menunjukkan prestasi belajar
yang rendah, hal ini ditunjukkan adanya nilai harian yang rendah atau tidak mencapai KKM. KKM
yang diharapkan pada mapel Matematika Kelas X MIPA 1 adalah 67 jadi seharusnya nilai siswa >67.
Nilai harian kemarin, hanya 9 siswa yang mencapai nilai di atas KKM, selebihnya melaksanakan
remidi untuk mencapai nilai lebih dari KKM.

Oleh karenanya disini, guru menganggap permasalahan prestasi belajar siswa perlu
ditingkatkan, karenanya jika dibiarkan maka nilai siswa tidak akan mengalami kemajuan. Selanjutnya
guru melakukan wawancara terhadap beberapa siswa, yang hasilnya adalah siswa jenuh dan merasa
bosan dengan pembelajaran di kelas. Dari hasil wawancara itulah, guru berinisiatif menggunakan
model pembelajaran yang tidak biasa dipakai di kelas, yakni menggunakan pembelajaran kooperatif
berbantuan media gambar. Metode pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran
dengan kelompok kecil siswa dan membangun kondisi belajar yang kondusif. Sedangkan media
gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi sebagai
curahan ataupun pikiran yang bentuknya bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip,
opaque projektor.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti hendak melakukan penelitian dengan judul
"Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut
Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga Melalui Pembelajaran
Kooperatif Berbantuan Media Gambar Pada Peserta Didik Kelas X MIPA 1 di SMA Negeri 1 Kuta
Selatan Tahun Pelajaran 2018/2019"

TINJAUAN PUSTAKA
Prestasi Belajar
1.  Pengertian Prestasi Belajar
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Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar
merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan
mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang guru sebagai pengajar.

Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam satu
kegiatan. Di antara keduannya itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan yang dimiliki
siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui kreatifitas
seseorang itu tanpa adanya intervensi orang lain sebagai pengajar.

Oleh karena itu prestasi belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari pengajar (guru), seperti yang
dikemukakan oleh Sudjana.

Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarmya (Sudjana, 2004: 22). Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam bukunya
Sudjana membagi tiga macam prestasi belajar mengajar: (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2).
Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004: 22).

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi belajar

Prestasi belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang berasal dari dalam
diri siswa dan faktor dari luar diri siswa.

Menurut Caroll (dalam Sudjana 2009: 40) terdapat lima faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa antara lain: (1) bakat siswa; (2) waktu yang tersedia bagi siswa; (3) waktu yang
diperlukan guru untuk menjelaskan materi; (4) kualitas pengajaran; dan (5) kemampuan siswa.

Sementara menurut Munadi dalam Rusman. T (2013: 124) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan

faktor instrumental.
Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa
untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.

2. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif
Pada dasarnya manusia mempunyai perbedaan, dengan perbedaan itu manusia saling asah,
asih, asuh (saling mencerdaskan). Dengan pembelajaran kooperatif diharapkan saling menciptakan
interaksi yang asah, asih, asuh sehingga tercipta masyarakat belajar (leaming community). Siswa
tidak hanya terpaku belajar pada guru, tetapi dengan sesama siswa juga.
Pembelajarankooperatifadalah pembelajaran yang secarasadar dan sengajamengembangkan
interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat
menimbulkan permusuhan, sebagai latihan hidup di masyarakat.

3. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif

Di dalam pembelajaran kooperatif terdapat elemen-elemen yang berkaitan. Menurut
Lie (2004):
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a.  Saling ketergantungan positif
Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang mendorong
agar siswa merasa saling membutuhkan atau yang biasa disebut dengan saling
ketergantungan positif yang dapat dicapai melalui: saling ketergantungan mencapai
tujuan, saling ketergantungan menyelesaikan tugas, saling ketergantungan bahan
atau sumber, saling ketergantungan peran, saling ketergantungan hadiah.
b.  Interaksi tatap muka
Dengan hal ini dapat memaksa siswa saling bertatap muka sehingga mereka akan
berdialog. Dialog tidak hanya dilakukan dengan guru tetapi dengan teman sebaya juga
karena biasanya siswa akan lebih luwes, lebih mudah belajarnya dengan teman sebaya.
c.  Akuntabilitas individual
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar kelompok.
Penilaian ditunjukkan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran secara individual. Hasil penilaian ini selanjutnya disampaikan oleh
guru kepada kelompok agar semua kelompok mengetahui siapa kelompok yang
memerlukan bantuan dan siapa yang dapat memberikan bantuan,maksudnya yang
dapat mengajarkan kepada temannya.
d.  Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi
Keterampilan sosial dalam menjalin hubungan antar siswa harus diajarkan.
Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi akan memperoleh teguran
dari guru juga siswa lainnya.

Media Gambar

1.

Pengertian Media Gambar

Di antara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling umum
dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika
gambarnya dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan gambar yang baik, sudah
barang tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam
bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bentuknya bermacam-macam
seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque projektor.

Fungsi Media Gambar

Pemanfaatan media pembelajaran ada dalam komponen metode mengajar sebagai
salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan interaksi siswa
dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab itu fungsi utama dari media pembelajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni menunjang penggunaan metode mengajar yang
dipergunakan guru.

Melalui penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas
proses belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar
siswa.

Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua
(Bidang) dan Berdimensi Tiga

1.

Pengertian Vektor
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Vektor merupakan sebuah besaran yang memiliki arah. Vektor digambarkan sebagai
panah dengan yang menunjukan arah vektor dan panjang garisnya disebut besar vektor.
Dalam penulisannya, jika vektor berawal dari titik A dan berakhir di titik B bisa ditulis
dengan sebuah huruf kecil yang di atasnya ada tanda garis/panah seperti \vec{v} atau \
bar{v} atau juga:

2. Vektor di R"2

Panjang segmen garis yang menyatakan vektor \bar{v} atau dinotasikan sebagai \
mid\bar {v}\mid panjang vektor sebagai:

[7] = /(2 )% + () 2

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kuta Selatan, pada kelas X
MIPA 1 dengan jumlah siswa 36 siswa.

Profile Sekolah

Guru : 50

Siswa Laki-laki : 520

Siswa Perempuan : 570
Rombongan Belajar 131
Kurikulum : K-13
Penyelenggaraan : Double Shift/6h
Manajemen Berbasis Sekolah :

Semester Data :2018/2019-2
Akses Internet :

Sumber Listrik :

Daya Listrik : 35.000 Watt
Luas Tanah :

Adapun waktu dan kegiatan penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

Bulan Kegiatan
Januari Mempersiapkan refrensi dan bahan penelitian
Februari-Maret | Konsultasi dengan kepala sekolah dan teman-teman guru, menyusun
proposal
April Pelaksanaan siklus I lanjut analisis data
April Pelaksanaan siklus II lanjut analisis data
Mei Menambabh refrensi penelitian
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Mei-Awal Juni | Menyusun laporan penelitian

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif kuantitatif. Rancangan
penelitian metode campuran (mixed methods research design) adalah suatu prosedur untuk
mengumpulkan, menganalisis, “dan mencampur” metode kuantitatif dan kualitatif dalam suatu
penelitian atau serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan penelitian (Cresswell &
Plano Clark, 2011).

Asumsi dasarnya adalah penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif secara gabungan.
Berdasarkan asumsi tersebut, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang permasalahan
dan pertanyaan penelitian daripada jika secara sendiri-sendiri.

Pada pelaksanaannya dibutuhkan ketrampilan tertentu dalam penggunaan metode ini,
yaitu: (1) prosedurnya memakan banyak waktu, (2) membutuhkan pengumpulan, (3) analisis
data ekstensif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan merupakan suatu proses yang memberikan
kepercayaan pada pengembangan kekuatan berpikir reflektif, diskusi, penentuan keputusan
dan tindakan oleh orang-orang biasa, berpartisipasi penelitian kolektif mengatasi kesulitan-
kesulitan yang mereka hadapi kegiatannya.

Penelitian ini menurut Kurt Lewin menggambarkan penelitian tindakan sebagai suatu
proses siklikal spiral yang meliputi beberapa langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Observasi awal [==== | Perencanaan I

p— Refleksi I

F 3

Observasi I - Tindakan I

Siklus selanjutnya |« Belum selesai

Langkah-langkah dalam penelitian

Populasi dan Sampel Penelitian
Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Kuta Selatan tahun

ajaran 2018/2019, sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa Kelas X MIPA 1 SMA Negeri

1 Kuta Selatan. Berikut sampel penelitian ini:
Sampel Penelitian

No Nama
1 |Agam Putra Pratama
Brilioneristen
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3 |Desak Made Sidantya Amanda Putri
4 | Gagas Pradipta Jatmiko

5 |I Gede Ananda Dini Jordi Destira

6 |Gede Ridwan Rejiadiputra
7

8

9

I Kadek Yoga Prasetya Darma

I Komang Putra Adnyana

I Made Wiyustadha Dwi Ambara

10 |I Nengah Merta Adi Putra

11 |I Putu Eda Wikanda

12 |1 Putu Martin Winata

13 |1 Putu Widja Putra

14 |Izra Radivan Bachrie

15 |Kadek Cittena Anggy Swardani

16 |Komang Anggi Wulandari

17 |Luh Putu Esa Widyaswari Widarwan
18 |Luh Putu Githa Sajhna Divyani

19 |Luh Sukma Mulyani

20 |Made Rania Purnamantha

21 |Nabila Putri Amalya Maylin Maharani
22 |Neta Vanesa

23 |Ni Kadek Aprilia Utami Dewi

24 |Ni Kadek Dentisia Adianita

25 |Ni Kadek Puspita Dewi

26 |Ni Komang Parswa Siwi Siandari

27 |Ni Komang Trisna Dewi

28 |Ni Made Ayu Nadine

29 |Ni Made Radinka Maneekam Wibawa
30 [Ni Putu Mutiara Orlanda Hartawan Putri
31 |Ni Putu Wina Putri Andini

32 |Putri Ratna Sari Dewi

33 |Putu Ferry Krisna Mahendra

34 |Putu Satrio Jhanardana Dewantara

35 |Revin Fazryan Arafat

36 | Sultan Ristano Albizar Erdiardi Dasopang

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala kondisi yang diobservasi dikontrol bahkan dimanipulasi
oleh peneliti ketika melakukan penelitian, definisi ini menurut salah satu pakar yakni Y.W Best.
Lebih khusus, Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud mendefinisikannya sebagai semua hal
yang dijadikan objek dalam penelitian. Dengan begitu variabel adalah komponen terpenting
dalam melakukan sebuah penelitian.

Setelah mengetahui pengertian variabel penelitian, kita juga perlu tahu bahwa variabel
penelitian terdiri dari beragam jenis. Jenis variabel ini pun berbeda tergantung dari sifatnya.
Salah satunya adalah variabel yang diperoleh dari hubungannya dengan variabel lain. Jenis ini
kemudian dibagi lagi ke dalam dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
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Dalam penelitian ini ada 2 variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Adapun
variabel bebasnya adalah pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar pembelajaran
tentang Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi
Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga dan variable terikatnya adalah prestasi belajar siswa.
Sumber Data Penelitian
1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari siswa (subjek penelitian melalui
pengisian angket dan observasi.

2. Data Sekunder
Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penilaian sikap siswa yang
diperoleh dari hasil observasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan 3 siklus yakni pra siklus, siklus I terdiri
dari 2 pertemuan, pertemuan pertama dilakukan tanggal 8 April 2019, pertemuan ke 2 tanggal
9 April 2019.

Sedangkan siklus II juga dilakukan dengan 2x pertemuan, pertemuan pertama tanggal 22
April 2019 dan pertemuan kedua tanggal 23 April 2019.

Adapun rincian kegiatannya dalah sebagai berikut:
1. Kondisi Awal (Pra Siklus)

Pada kondisi awal peneliti belum melaksanakan pembelajaran kooperatif berbantuan
media gambar. Pada pra siklus peneliti mengamati aktifitas belajar siswa dan melakukan
test tentang Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor Dalam Ruang
Berdimensi Dua (Bidang) Dan Berdimensi Tiga untuk mengetahui prestasi belajar siswa
sebelum peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar.

Berikut adalah hasil observasi peneliti terhadap aktifitas belajar siswa sebelum
tindakan:

Aktifitas Belajar Siswa Siklus II

| Jumlah Skor |69 |

Kriteria Nilai:
150-180: Aktifitas siswa di dalam kelas sangat baik
100-149: Aktifitas siswa di dalam kelas cukup baik
50-99: Aktifitas siswa di dalam kelas kurang baik
Pada pra siklus di hasilkan skor observasi 69 artinya Aktifitas siswa di dalam

kelas kurang baik.

Nilai Siswa Siklus II

Nilai Rata-rata 66,66
Jumlah Siswa Tuntas Belajar 11
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Selanjutnya peneliti merasa begitu penting untuk melaksanakan penelitian
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar.

Siklus I

a.

Perencanaan

Pada siklus ini dilakukan sebanyak 2x pertemuan untuk itu guru menyiapkan 2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada setiap pertemuan disiapkan lembar
kerja peserta didik (LKP) dan soal tes, untuk mengambil data tentang aktifitas guru
dan peserta didik peneliti menyiapkan lembar observasi guru dan peserta didik.

Pelaksanaan tindakan
Pada saat pelaksanaan tindakan guru melaksanakan proses pembelajaran
mulai dari pembukaan dan sampai kegiatan akhir.

Observasi
Aktifitas Belajar Siswa Siklus I
| Jumlah Skor 1127 |

Nilai Siswa Siklus |

Nilai Rata-rata 77,22
Jumlah Siswa Tuntas Belajar 23

Refleksi

Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 23 siswa, nilai rata-rata
mencapai 77,22. Artinya pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar efektif
digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Vektor, Operasi
Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang)
dan Berdimensi Tiga.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa mendengarkan
materi yang disampaikan guru, siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran
Matematika materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam
Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga, siswa dapat mengungkapkan
pendapatnya, siswa bertanya tentang hal-hal yang tidak diketahui dan siswa dapat
bekerja kelompok dengan teman lainnya.

Hasil observasi menunjukkan skor 127. Artinya aktifitas siswa di dalam kelas
cukup baik. Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran Matematika materi
Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi
Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga maka peneliti hendak melaksanakan siklus II.

Siklus II

a.

b.

Perencanaan
Langkah kegiatan pada siklus II sama seperti pada siklus [, meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi hasil pembelajaran dan refleksi.

Pelaksanaan tindakan
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Pada saat pelaksanaan tindakan guru melaksanakan proses pembelajaran
mulai dari pembukaan dan sampai kegiatan ahir.
c.  Observasi
Aktifitas Belajar Siswa Siklus II
| Jumlah Skor |162 |

Nilai Siswa Siklus 11

Nilai Rata-rata 82,5
Jumlah Siswa Tuntas Belajar 34
d.  Refleksi

Pada siklus II jumlah siswa tuntas belajar mencapai 34 siswa, nilai rata-rata
mencapai 82,5. Artinya pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar efektif
digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Vektor, Operasi
Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang)
dan Berdimensi Tiga.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa
mendengarkan materi yang disampaikan guru, siswa terlihat antusias dalam
mengikuti pembelajaran Matematika materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang
Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi
Tiga, siswa dapat mengungkapkan pendapatnya, siswa bertanya tentang hal-hal
yang tidak diketahui dan siswa dapat bekerja kelompok dengan teman lainnya.

Hasil observasi menunjukkan skor 162. Artinya Aktifitas siswa di dalam kelas
sangat baik.

PEMBAHASAN

Pelajaran Matematika bagi banyak siswa menjadi beban selama menjalani masa sekolah,
padahal Matematika adalah ilmu dasar dari tingkat pendidikan dasar sampai tingkat pendidikan
tinggi. Realitas saat ini, banyak siswa merasa kesulitan dalam mempelajari dan menguasai
pelajaran Matematika di sekolah, hal ini berefek pada rendahnya prestasi belajar Matematika,
begitu juga yang dialami oleh siswa SMA Negeri 1 Kuta Selatan khususnya di kelas X MIPA 1.

Pada siklus [ Jumlah Siswa Tuntas Belajar mencapai 23 siswa, nilai rata-rata mencapai
77,22. Artinya pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar efektif digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut
Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa mendengarkan materi
yang disampaikan guru, siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran Matematika
materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi
Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga, siswa dapat mengungkapkan pendapatnya, siswa bertanya
tentang hal-hal yang tidak diketahui dan siswa dapat bekerja kelompok dengan teman lainnya.

Hasil observasi menunjukkan skor 127. Artinya aktifitas siswa di dalam kelas cukup baik.
Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran Matematika materi Vektor, Operasi Vektor,
Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi
Tiga maka peneliti hendak melaksanakan siklus II.
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Pada siklus II jumlah siswa tuntas belajar mencapai 34 siswa, nilai rata-rata mencapai
82,5. Artinya pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar efektif digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut
Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga.

Hasil observasi menunjukkan skor 162. Artinya aktifitas siswa di dalam kelas sangat baik.

Berikut adalah grafik peningkatan prestasi belajar dari siklus I ke siklus II:
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Pelajaran Matematika bagi banyak siswa menjadi beban selama menjalani masa sekolah,
padahal Matematika adalah ilmu dasar dari tingkat pendidikan dasar sampai tingkat pendidikan
tinggi. Realitas saat ini, banyak siswa merasa kesulitan dalam mempelajari dan menguasai
pelajaran Matematika di sekolah, hal ini berefek pada rendahnya prestasi belajar Matematika,
begitu juga yang dialami oleh siswa SMA Negeri 1 Kuta Selatan khususnya di kelas X MIPA 1.

Pada siklus I jumlah siswa tuntas belajar mencapai 23 siswa, nilai rata-rata mencapai
77,22. Artinya pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar efektif digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut
Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga.

Pada kegiatan observasi peserta didik, guru menilai bahwa siswa mendengarkan materi
yang disampaikan guru, siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran Matematika
materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi
Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga, siswa dapat mengungkapkan pendapatnya, Siswa bertanya
tentang hal-hal yang tidak diketahui dan siswa dapat bekerja kelompok dengan teman lainnya.

Hasil observasi menunjukkan skor 127. Artinya aktifitas siswa di dalam kelas cukup baik.
Akan tetapi agar lebih kondusif lagi pembelajaran Matematika materi Vektor, Operasi Vektor,
Panjang Vektor, Sudut Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi
Tiga maka peneliti hendak melaksanakan siklus II.

Pada siklus II jumlah siswa tuntas belajar mencapai 34 siswa, nilai rata-rata mencapai
82,5. Artinya pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar efektif digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi Vektor, Operasi Vektor, Panjang Vektor, Sudut
Antarvektor dalam Ruang Berdimensi Dua (Bidang) dan Berdimensi Tiga.
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Hasil observasi menunjukkan skor 162. Artinya aktifitas siswa di dalam kelas sangat baik.

B. Saran
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yang merupakan
saran peneliti kepada para pembaca umumnya, serta pihak- pihak yang berkepantingan, yaitu:
1. Pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar dapat diterapkan pada kelas yang
mempunyai karakteristik seperti kelas yang dijadikan subjek penelitian ini.
2. Hendaknya pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif berbantuan media gambar ini
dicoba untuk diterapkan pada mata pelajaran yang lain.
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